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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DEKAN FAKULTAS ILMU KESEHATAN UNIVERSITAS dr. SOEBANDI JEMBER

Menimbang

Mengingat

. a. Bahwa berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas dr. Soebandi

R~ e

No0.1465/UDS/K/VI11/2021 tentang Penetapan Panduan Universitas dr.
Soebandi, maka Perlu Dilakukan Perubahan Atas Lampiran Keputusan
Dekan Fakultas Ilmu Kesehatan Nomor. 1072A/FIKES-UDS/K/IX/2021
tentang Penetapan Panduan Kerjasama Fakultas IImu Kesehatan Universitas
dr. Soebandi;

Bahwa penyelenggaraan kerjasama di Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas dr.
Soebandi dengan pihak lain memerlukan pengendalian dan pengelolaan yang
terukur, terencana dan berkelanjutan;

Bahwa Fakultas IImu Kesehatan Universitas dr. Soebandi dalam melaksanakan
perannya harus melakukan kerjasama dengan pihak luar dan dalam melaksanakan
kerjasama harus mengacu pada Pedoman kerjasama Fakultas Ilmu Kesehatan
Universitas dr. Soebandi

Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a,
b, dan c, perlu menetapkan Keputusan Dekan tentang Panduan Kerjasama

Fakultas llmu Kesehatan Universitas dr. Soebandi.

Undang -Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

Undang — Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2009 tentang
Dosen;

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi;
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan kedua
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan;

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi;

Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi Republik
Indonesia Nomor 291/E/O/2021 tentang Perubahan Bentuk Sekolah Tinggi
IlImu Kesehatan Dr. Soebandi Di Kabupaten Jember Menjadi Universitas dr.
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Soebandi Di Kabupaten Jember Provinsi Jawa Timur Yang Diselenggarakan
Oleh yayasan Pendidikan Jember International School;

10. Statuta Universitas dr. Soebandi;

11. Surat Keputusan Dekan yang mungkin bersangkutan dengan Sk yang mau

dibuat.
MEMUTUSKAN

Menetapkan

PERTAMA : Perubahan Atas Keputusan Dekan Fakultas llmu Kesehatan Universitas dr.
Soebandi Nomor 1072A/FIKES-UDS/K/1X/2021 tentang Panduan Kerjasama
Fakultas llmu Kesehatan Universitas dr. Soebandi;

KEDUA : Perubahan Atas Keputusan Dekan Fakultas llmu Kesehatan Universitas dr.
Soebandi sebagaimana dimaksud dalam DIKTUM KESATU, dilakukan pada
dokumen terlampir;

KETIGA : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dan akan ditinjau

kembali apabila terdapat kekeliruan dalam penetapannya

DI TETAPKAN DI : JEMBER
PADA TANGGAL . 03 September 2023

Universitas dr. Soebandi

Dekan Fakultas IImu Kesehatan,
Tembusan Kepada Yth :
1. Rektor Universitas dr. Soebandi
2. Para Warek Universitas dr. Soebandi

3. Arsip
apt. Lindawati Setyaningrum., M.Farm
NIK. 19890603 201805 2 148
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KATA PENGANTAR

Puji Syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena
berkat rahmat dan karunia-Nya juga maka Panduan Kerjasama Fakultas
lImu Kesehatan (FIKES) Universitas dr. Soebandi dalam meningkatkan
mutu dan kualitas atas jalinan kerjasama ini dapat terselesaikan
sebagaimana yang diharapkan. Panduan kerjasama ini disusun dengan
merujuk kepada ketentuan dalam UU Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi dan Permendikbud No. 14 Tahun 2014 tentang
Kerjasama Perguruan Tinggi serta mengacu pada Visi Misi UDS sebagai
titik tolak dan tujuan akhir dari Panduan kerjasama ini. Sehingga segala
bentuk kerjasama yang dibangun FIKES senantiasa diarahkan pada
pencapaian Visi Misi UDS dan berorientasi ke masa depan.

Agar pelaksanaan kerjasama di FIKES UDS sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan, kerjasama-kerjasama yang dilakukan oleh FIKES
UDS mulai dari tingkat program studi hingga tingkat fakultas harus
mengacu pada Panduan ini. Sehingga kerjasama yang dilakukan sesuai
dan dapat memenuhi harapan berbagai pemangku kepentingan.
Berdasarkan hal tersebut maka ditetapkan Panduan kerjasama dengan
standar-standar universitas berikut dengan ketentuan monitoring dan
evaluasi kerjasama secara berkelanjutan.

Panduan kerjasama ini ditetapkan sebagai dasar bagi pimpinan unit
kerja dalam melaksanakan kerjasama dan kegiatan monitoring dan
evaluasi kerjasama. Disamping itu, Panduan ini juga ditetapkan dalam
rangka melaksanakan Penjaminan Mutu Universitas dr. Soebandi (UDS)

yang merupakan tanggung jawab dari seluruh sivitas akademika UDS.

Jember, September 2023

Dekan,

Vi
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1.1. Latar Belakang

Dalam upaya mewujudkan cita-cita serta visi misi perguruan tinggi menuju World
Class University di tahun 2045, Universitas dr. Soebandi secara konsisten mendorong
lembaga dan seluruh civitas akademikanya untuk meningkatkan kapasitas diri dalam
mengahadapi persaingan dan tantangan globalisasi. Peningkatan kapasitas diri tersebut
berwujud segala upaya Universitas dr. Soebandi dalam mengembangkan kualitas dan
capaian pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat yang berbasis ilmu
pengetahuan, teknologi dan nilai-nilai akhlakul karimah serta membekali mahasiswa
dengan hardskill dan softskill. Sehingga diharapkan Universitas dr. Soebandi dapat
mencetak lulusan yang berdaya saing secara global tanpa kehilangan nilai-nilai moral dan
selalu berperilaku jujur, amanah, dan bijaksana.

Untuk dapat meningkatkan kapabilitas kelembagaan dalam mewujudkan visi
misinya, Universitas dr. Soebandi memerlukan kerjasama dari berbagai pihak. Kemitraan
perguruan tinggi dengan lembaga pendidikan tinggi, kalangan industri/perusahaan, instansi
pemerintah/swasta mulai dari level lokal, nasional, dan internasional sangat diperlukan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang tercermin dalam akreditasi, dalam rangka
mempersiapkan mahasiswa baik secara akademik maupun nonakademik agar mampu
bersaing di dunia kerja. Kerjasama dengan mitra internasional juga merupakan sebuah
keharusan untuk dapat meningkatkan citra Universitas dr. Soebandi dan mendukung
akreditasi.

Universitas dr. Soebandi secara berkelanjutan mendorong tercapainya kerjasama
dan mengoptimalkan kerjasama dengan mitra yang telah terbentuk yang dapat saling
menguntungkan baik di masa sekarang maupun masa depan. Mencapai tujuan bersama
bukanlah hal yang mudah. Agar tujuan dan target kerjasama lebih terarah dan
meminimalisir munculnya kendala baik pada level strategi maupun kebijakan diperlukan
sebuah Panduan yang dapat menyamakan pemahaman dan kepastian prosedur, tata cara,
dan persyaratan menjalin kerjasama. Panduan kerjasmaa ini disusun untuk memberikan
arahan bagi lembaga/unit dan seluruh civitas akademika Universitas dr. Soebandi dalam

menjalin kerjasama dengan mitra baik di dalam maupun luar negeri.

1.2. Landasan Hukum
1) Undang-Undang Nomor: 37 Tahun 1999 tentang Hubungan Luar Negeri
2) Undang-Undang NO. 24 Tahun 2000 tentang Perjanjian Internasional
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3) Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.

4) Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
264/U/1999 tentang Kerjasama Perguruan Tinggi.

5) Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi RI No : 61/DIKTI/Kep/2000 tentang
petunjuk pelaksanaan kerjasama Perguruan Tinggi di Indonesia dengan PT/Lembaga
lain di luar Negeri

6) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 14 Tahun 2014 tentang
kerjasama perguruan tinggi

7) Statuta UDS tahun 2021

8) Renstra UDS

9) Kebijakan SPMI UDS

1.3 Visi Misi dan Tujuan FIKES Universitas dr. Soebandi
1.3.1 Visi FIKES UDS
Menjadi Fakultas Ilmu Kesehatan yang unggul, berdaya guna dalam limu Pengetahuan
Teknologi dan Seni bidang Kesehatan yang berakhlakul karimah
- Unggul dalam ilmu kesehatan dan teknologi: Sumber daya yang kompeten,
professional, inovatif dan berdaya saing
- Berdaya guna dalam IPTEKS: Menghasilkan ilmu pengetahuan teknologi dan seni
yang dapat memberikan manfaat bagi masyarakat
- Akhlakul karimah : perilaku yang baik meliputi cerdas, jujur, penyampai dan dapat

dipercaya

1.3.2 Misi FIKES UDS

1) Menyelenggarakan Pendidikan ilmu kesehatan yang unggul dan berbasis IPTEKS

2) Menyelenggarakan penelitian bidang kesehatan yang inovatif dan berkontribusi
pada IPTEKS

3) Menyelenggarakan pengabdian masyarakat dalam bidang Kesehatan berbasis
IPTEKS yang bermanfaat bagi masyarakat

4) Menyelenggarakan Kerjasama dan tata kelola fakultas yang berprinsip good
governance

5) Membudayakan nilai — nilai akhlakul karimah pada setiap kegiatan civitas

akademika fakultas ilmu kesehatan
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1.3.3 Tujuan UDS
Tujuan FIKES Universitas dr. Soebandi adalah:

1) Menghasilkan lulusan yang kompeten, professional dan berdaya saing dalam
bidang kesehatan

2) Menghasilkan produk penelitian yang inovatif dan berkontribusi pada IPTEKS
bidang kesehatan

3) Menghasilkan produk pengabdian masyarakat berbasis IPTEKS bidang Kesehatan
yang bermanfaat bagi masyarakat

4) Mewujudkan kerja sama dan pengelolaan fakultas yang terencana, terorganisasi,
produktif dan berkelanjutan

5) Menghasilkan civitas akademika fakultas yang memiliki perilaku sesuai nilai-nilai
akhlakul karimah

1.4 Definisi Istilah

Istilah yang digunakan dalam Panduan ini adalah sebagai berikut:

1. Kerjasama: kesepakatan antara Universitas dr. Soebandi dengan mitra dalam bentuk
Tridharma Perguruan Tinggi yakni pendidikan, penelitian dan pengabdian
masyarakat, serta pengembangan sumber daya manusia dan penjaminan mutu yang
tertuang dalam suatu perjanjian tertulis yang sah menurut hukum yang berlaku.

2. Mitra: pihak lain di dalam maupun di luar negeri, baik lembaga pendidikan, lembaga
pemerintah, lembaga non-pemerintah, dunia usaha, industri, perusahaan, dunia
usaha, industri, perusahaan dan mitra lainnya yang mengikatkan diri dalam
melakukan kerjasama yang saling menguntungkan dengan Universitas dr. Soebandi.

3. MoU (Memorandum of Understanding) atau Nota Kesepahaman: merupakan
dokumen perjanjian yang menjelaskan persetujuan antara Universitas dr. Soebandi
dengan mitra sebagai landasan untuk membuat ikatan kerjasama dalam bidang
pendidikan, penelitian, pengabdian masyarakat, serta kegiatan lain untuk
mendapatkan kemanfaatan bagi kedua belah pihak.

4. MoA (Memorandum of Agreement): merupakan dokumen perjanjian yang memuat
rincian mengenai tujuan, aktivitas, kewajiban dan hak, pendanaan, dan sanksi serta
berbagai kesepakatan lainnya yang disepakati oleh Universitas dr.
Soebandi/lembaga/unit dengan mitra kerjasama yang dapat dibuat baik berdasarkan

MoU maupun tanpa MoU.
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5. 1A (Implementation of Arrangement) atau Rencana Implementasi Kerjasama:
merupakan dokumen yang memuat kesepakatan untuk melaksanakan atau
merealisasikan suatu program kegiatan kerjasama yang dibuat baik berdasarkan

MoU/MoA  maupun tanpa MoU/MoA yang telah disepakati oleh

lembaga/unit/perorangan civitas akademika Universitas dr. Soebandi dengan mitra.

1.5 Tujuan dan Prinsip Kerjasama
Tujuan penyelenggaraan kerjasama antara Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas dr.
Soebandi dengan mitra adalah untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, produktivitas,
kreativitas, inovasi, mutu, dan relevansi pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi untuk
meningkatkan daya saing bangsa pada umumnya dan Universitas dr. Soebandi pada
khususnya.
Kerjasama antara Fakultas I[lmu Ksehatan Universitas dr. Soebandi dengan mitra

kerjasama dibangun dengan prinsip:

a. Mengutamakan kepentingan pembangunan nasional;

b. Menghargai kesetaraan mutu;

c. Saling menghormati;

d. Menghasilkan peningkatan mutu pendidikan;

e. Berkelanjutan; dan

f. Mempertimbangkan keberagaman kultur yang bersifat lintas daerah, nasional,

dan/atau internasional.
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BABII
MITRA KERJASAMA

Mitra kerjasama FIKES Universitas dr. Soebandi meliputi:

1. Fakultas dari Perguruan tinggi lain, yaitu satuan pendidikan yang meyelenggarakan
pendidikan tinggi yang berbentuk universitas, institut, sekolah tinggi, politeknik,
akademi, atau akademi komunitas, baik di dalam maupun luar negeri;

2. Dunia usaha, yaitu orang perseorangan dan/atau badan usaha, baik yang berbadan
hukum maupun yang tidak berbadan hukum, yang melakukan kegiatan dengan
mengerahkan tenaga dan pikiran untuk mencapai tujuan mencari laba, baik di dalam
maupun di luar negeri;

3. Pihak lain, yaitu perseorangan, perkumpulan, Yayasan, dan/atau institusi, baik yang
berbadan hukum maupun yang tidak berbadan hukum, yang melakukan kegiatan dengan
mengerahkan tenaga dan pikiran untuk mencaapi tujuan kemanusiaan, sosial, dan

keagamaan yang bersifat nirlaba, baik di dalam maupun di luar negeri
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BAB I111
RUANG LINGKUP KERJASAMA

Ruang lingkup Kerjasama yang dapat diselenggarakan oleh Fakultas Ilmu Kesehatan
Universitas dr. Soebandi, meliputi kerjasama akademik dan kerjasama non akademik.
3.1 Kerjasama akademik

Kerjasama bidang akademik dengan fakultas perguruan tinggi lain dapat dilakukan

melalui:

1) Penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat;

2) Penjaminan mutu internal;

3) Gelar bersama;

4) Gelar ganda;

5) Pengalihan dan/atau pemerolehan angka kredit dan/atau satuan lain yang sejenis;

6) Membangun desa/KKN tematik;

7) Pertukaran dosen dan/atau mahasiswa,

8) Pemagangan;

9) Penyelenggaraan seminar/konferensi ilmiah;

10) Penyaluran lulusan;

11) Pengiriman praktisi sebagai dosen;

12) Visiting Professor;

13) Bentuk lain yang dianggap perlu;

3.2 Kerjasama Nonakademik

Kerjasama non akademik dengan pihak lain dapat dilakukan melalui:

1) Pendayagunaan aset;

2) Penggalangan dana;

3) Jasa dan royalty penggunaan hak kekayaan intelektual;

4) Pengembangan sumber daya manusia;

5) Pengurangan tarif;

6) Pemberdayaan masyarakat;

7) Bentuk -bentuk kerja sama lain yang dianggap perlu.
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BAB IV
PERENCANAAN KERJASAMA

4.3 Prosedur Kerjasama
A. Penerbitan Memorandum of Understanding (MoU)
1. Pengusulan
a) Kerjasama dapat diusulkan Universitas dr. Soebandi/fakultas/lembaga/unit/
prodi/perorangan di Universitas dr. Soebandi maupun pihak calon mitra
kerjasama;
b) Usulan oleh perorangan/prodi diajukan kepada Wakil Dekan Bagian Kerjasama
di Fakultas masing-masing. Usulan oleh lembaga/unit diajukan langsung kepada
Wakil Rektor III;
c) Wakil Dekan Bagian Kerjasama menyampaikan usulan kerjasama kepada Wakil
Rektor III;
d) Wakil Dekan Bagian Kerjasama dan Wakil Rektor III melakukan penjajakan
dengan calon mitra
e) Wakil Rektor III bersama Rektor mendiskusikan substansi kerjasama dan
kredibilitas calon mitra sesuai prioritas dan kebutuhan Universitas dr. Soebandi;
f) Apabila sesuai prioritas dan kebutuhan Universitas dr. Soebandi, usulan
kerjasama dapat dilanjutkan pada tahap pembahasan dan penyusunan draft MoU.
2. Pembahasan dan Penyusunan Draft MoU
a) Wakil Rektor III melakukan komunikasi kepada Kepala Biro Admnistrasi
Umum, Logistik, dan Kerjasama terkait substansi dan draft MoU;
b) Dokumen MoU memuat kesepakatan kerjasama antara Universitas dr. Soebandi
dengan mitra kerjasama;
c) Kepala Biro Admnistrasi Umum, Logistik, dan Kerjasama menyiapkan dokumen
MoU.
3. Penandatanganan MoU
a) MoU ditandatangani oleh pimpinan Universitas dr. Soebandi (Rektor);
b) MoU dibuat dalam 2 rangkap, satu disimpan oleh Universitas dr. Soebandi dan
satu disimpan oleh pihak mitra kerjasama;
c) Teknis penandatanganan terkait waktu, tempat, dan tata cara disepakati oleh
kedua belah pihak.

4. Pelaksanaan Kegiatan Kerjasama dalam skema MoU
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a) Kegiatan implementatif yang mencakup kegiakan akademik dan non akademik

Perguruan Tinggi dapat dilaksanakan dalam skema MoU;
b) Selurun unit kerja di Universitas dr. Soebandi dapat memanfaatkan dan
menggunakan MoU sebagai payung kegiatan kerjasama dengan mitra

kerjasama dengan terlebih dahulu mengkomunikasikan kegiatan kerjasama

yang akan dilakukan ke Wakil Rektor III.

B. Penerbitan Memorandum of Agreement (MoA)
1. Pengusulan

a) Kerjasama dapat diusulkan Universitas dr. Soebandi/fakultas/lembaga/unit/
prodi/perorangan di Universitas dr. Soebandi maupun pihak calon mitra
kerjasama dalam rangka menindaklanjuti MoU yang telah ditandatangani
Rektor Universitas dr. Soebandi dan mitra kerjasama. Walaupun demikian,
MoA juga dapat diterbitkan sebelum adanya MoU;

b) Usulan oleh perorangan/prodi diajukan kepada Wakil Dekan Bagian Kerjasama
di fakultas masing-masing. Usulan oleh lembaga/unit diajukan langsung
kepada Wakil Rektor III;

c) Wakil Dekan Bagian Kerjasama atau Wakil Rektor Il melakukan pemeriksaan
dan identifikasi kesesuian usulan kerjasama dengan kebutuhan dan prioritas
Universitas dr. Soebandi;

d) Wakil Dekan Bagian Kerjasama dan Wakil Rektor III melakukan penjajakan
dengan calon mitra

e) Apabila sesuai kebutuhan dan prioritas Universitas dr. Soebandi, usulan
kerjasama dapat dilanjutkan pada tahap pembahasan dan penyusunan draft
MoA;

f) Usulan kerjasama dapat disetujui atau tidak disetujui atas pertimbangan Wakil
Rektor II1.

2. Pembahasan dan Penyusunan Draft MoA

a) Fakultas/lembaga/Unit pengusul mendiskusikan substansi kerjasama dan
menyusun draft MoA;

b) Dokumen MoA memuat rincian mengenai maksud dan tujuan, aktivitas, hak
dan kewajiban, pembiayaan, jangka waktu, penyelesaian perselisihan serta

berbagai kesepakatan lainnya untuk implementasi Kerjasama yang bersifat

spesifik;
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c) Fakultas/lembaga/Unit pengusul mengajukan draft kerjasama kepada Kepala
Biro Administrasi Umum, Logistik, dan Kerjasama;

d) Kepala Biro Admnistrasi Umum, Logistik, dan Kerjasama menyiapkan
dokumen MoA.

3. Penandatanganan MoA

a) MoA dapat ditandatangani oleh Dekan atau Wakil Dekan Bagian Kerjasama
apabila pengusul adalah program studi/perorangan;

b) MoA dapat ditandatangani oleh pimpinan lembaga/unit apabila pengusul
adalah lembaga/unit;

c) MoA dibuat dalam dua rangkap, satu disimpan di Fakultas Universitas dr.
Soebandi dan satunya disimpan oleh mitra kerjasama;

d) Teknis penandatanganan terkait waktu, tempat, dan tata cara disepakati, oleh
kedua belah pihak;

e) Lembaga/unit pengusul atau Wakil Dekan Bagian Kerjasama melaporkan hasil
kerjasama kepada Wakil Rektor III setelah penandatanganan MoA
dilaksanakan.

4. Pelaksanaan Kegiatan Kerjasama dalam skema MoA

a) Kegiatan spesifik yang tercakup dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi dapat

dilaksanakan dalam skema MoA;

b) Pimpinan lembaga/unit atau Wakil Dekan Bagian Kerjasama bertanggung jawab

terhadap pelaksanaan perjanjian yang dimaksud.

c) Kegiatan kerjasama yang termasuk dalam skema MoA harus dilengkapi dengan

dokumen laporan kegiatan impelementasi kerjasama.

C. Penerbitan Implementation of Arrangement (1A)
1. Pengusulan

a) Kerjasama dapat diusulkan Universitas dr. Soebandi/fakultas/lembaga/unit/
prodi/perorangan di Universitas dr. Soebandi maupun pihak calon mitra
kerjasama dalam rangka menindaklanjuti MoA yang telah ditandatangani oleh
pihak Universitas dr. Soebandi yang berwenang dan mitra kerjasama. Walaupun
demikian, IA juga dapat diterbitkan sebelum adanya MoA;

b) Fakultas/lembaga/unit/prodi/perorangan yang mengusulkan penerbitan A dapat
mengunduh template IA melalui link yang disediakan oleh Kepala Biro

Administrasi Umum, Logistik, dan Kerjasama.
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https://docs.google.com/document/d/1enwZIAhf7TCWXWzBDKSNrY-
NMx4B0qunc/edit?usp=sharing&ouid=104897029860269225665 &rtpof=true
&sd=true
2. Pembahasan dan Penyusunan Draft [A
a) Penyusunan draft IA dibuat oleh pihak pengusul sesuai kebutuhan kegiatan
kerjasama yang diusulkan;
b) Pengusul mengkomunikasikan rincian yang tertuang pada dokumen IA kepada
pihak mitra.
3. Penandatanganan A
a) TA dapat ditandatangani oleh penanggung jawab kegiatan (kaprodi, ketua
lembaga, ketua panitia kegiatan, atau perorangan) dan dilaporkan kepada Wakil
Rektor III;
b) IA dibuat dalam dua rangkap, satu disimpan oleh Universitas dr. Soebandi dan
satunya disimpan oleh pihak mitra;
c¢) Teknis penandatanganan terkait waktu, tempat, dan tata cara disepakati oleh
kedua belah pihak;
d) Lembaga/unit pengusul/perorangan melaporkan hasil kerjasama kepada Wakil
Rektor III setelah penandatanganan MoA dilaksanakan.
4. Pelaksanaan Kegiatan Kerjasama dalam Skema IA
a) Kegiatan spesifik yang tercakup dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi dapat
dilaksanakan dalam skema IA;
b) Lembaga/unit pengusul/perorangan bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
kegiatan kerjasama yang dimaksud.
Kegiatan kerjasama yang termasuk dalam skema IA harus dilengkapi dengan dokumen laporan

kegiatan impelementasi kerjasama.

4.2 Pendataan Kegiatan dan Dokumen Kerjasama

Dalam rangka penertiban administrasi dan pendataan dokumen kerjasama, seluruh
fakultas/lembaga/unit/peerorangan dimohon dapat menyerahkan dokumen kerjasama
kepada Kepala Biro Administrasi Umum, Logistik, dan Kerjasama sesegera mungkin
setelah penandatanganan dokumen kerjasama dilakukan. Kepala Biro Administrasi Umum,
Logistik, dan Kerjasama selanjutnya memeriksa kelengkapan dokumen kerjasama dan

mengunggahnya ke laman sistem kerjasama Universitas dr. Soebandi.
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BABYV
MONITORING DAN EVALUASI KERJASAMA

5.1 Tujuan Monitoring dan Evaluasi Kerjasama

Secara umum, kegiatan monitoring dan evaluasi kerjasama dengan Fakultas Ilmu

Kesehatan Universitas dr. Soebandi dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

1. Melakukan monitor dan evaluasi pelaksanaan kerjasama yang telah dilakukan oleh
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas dr. Soebandi;

2. Memberikan gambaran jumlah institusi,fakultas, program studi yang melakukan
kerjasama dengan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas dr. Soebandi di bidang
pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat;

3. Mendapatkan kesesuaian dan/atau ketidaksesuaian realisasi kerjasama yang telah
dilakukan bersama pihak mitra Kerjasama Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas dr.
Soebandi;

4. Mendapatkan gambaran kepuasan mitra kerjasama selama melaksanakan kerjasama
dengan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas dr. Soebandi;

5. Melakukan pengendalian dan peningkatan mutu program dan pelaksanaan kerjasama

yang telah dilakukan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas dr. Soebandi.

5.2 Metode Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi

Langkah-langkah pelaksanaan monev kerjasama Fakultas [lmu Kesehatan Universitas dr.
Soebandi adalah sebagai berikut:

1. Membuat pusat data kerjasama Fakultas Ilmu Kesehatan yang bertujuan untuk
memonitoring jumlah kerjasama yang terjalin;

2. Memonitoring masa berlakunya setiap kerjasama yang tercatat pada pusat data
kerjasama;

3. Memonitoring kelengkapan dokumen kerjasama seperti MoU, MoA, IA, dan
laporan kegiatan implementasi kerjasama yang terunggah pada pangkalan data
kerjasama;

4. Kepala Biro Administrasi Umum, Logistik, dan Kerjasama mendaftar institusi yang
masa aktif kerjasamanya <6 bulan;

5. Wakil Rektor III dan tim membuat edaran daftar institusi yang perlu segera

ditindaklanjuti keberlanjutan kerjasamanya;
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6. Wakil Dekan Bagian Kerjasama bersama Wakil Rektor III menindaklanjuti
perpanjangan atau penghentian kerjasama;

7. Perencanaan dan pelaksanaan kerjasama dengan mitra dimonitoring setiap 6 bulan
dan di evaluasi setiap 12 bulan sekali dengan cara menginstruksikan para pengusul
kerjasama di lingkup Universitas dr. Soebandi untuk membuat informasi tertulis
terkait hambatan dan kendala pelaksanaan kerjasama,;

8. Instrument monitoring pelaksanaan kerjasama berupa kuesioner online untuk
menilai pelaksanaan, hambatan, dan kebermanfaatan pelaksanaan kerjasama,

9. Instrumen evaluasi kerjasama berupa kuesioner online diberikan kepada mitra
kerjasama untuk menilai kepuasan mitra terhadap pelaksanaan kerjasama;

10. Penyusunan laporan monitoring dan evaluasi yang menggambarkan perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan kerjasama;

11. Penyusunan rencana tindak lanjut berdasarkan temuan pada hasil monitoring dan

evaluasi Kerjasama dalam upaya peningkatan kuantitas dan kualitas kerjasama.
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PENUTUP

Panduan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan berdasarkan Keputusan Dekan Fakultas

Ilmu Kesehatan Universitas dr. Soebandi Nomor : 7335/FIKES-UDS/K/1X/2023 Panduan

Kerjasama FIKES Universitas dr. Soebandi. Apabila di kemudian hari terdapat perubahan
akibat diterbitkannya peraturan baru oleh Dekan berkaitan dengan kerjasama Universitas dr.
Soebandi, maka akan dilakukan penyesuaian sebagaimana mestinya.

Dengan diterbitkannya Panduan ini diharapkan dapat memberikan rambu-rambu dalam
merencanakan, melaksanakan, serta melaporkan hasil kerjasama yang dilakukan oleh
Universitas dr. Soebandi dengan mitra. Panduan ini juga menjadi dasar untuk memonitoring
pelaksanaan kegiatan, mengevaluasi keterlaksanaan, serta mengukur efektivitas dan efisiensi

kegiatan kerjasama.
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SOP Penerbitan MoU

STANDAR OPERASIONAL PEROSEDUR
(SOP)
PENERBITAN MoU (Memorandum of Understanding)

No. Dokumen No. Revisi Halaman

Tanggal Terbit Ditetapkan oleh Rektor UDS

Andi Eka Pranata, S.Kep., Ns., M.Kes

Definisi Prosedur menjalin kerja sama antara Universitas dr. Soebandi dengan pihak/mitra
baik dalam skala lokal, nasional, dan internasional seperti lembaga pemerintah
(pusat/daerah), lembaga pendidikan tinggi (negeri/swasta), dunia usaha
(perusahaan/industri), lembaga donor (pendidikan/penelitian), organisasi non-
pemerintah, alumni, dan individu yang memiliki komitmen bagi kemajuan
pendidikan dan bangsa dalam bentuk Tridharma Perguruan Tinggi yakni pendidikan,
penelitian dan pengabdian masyarakat serta pengembangan sumber daya manusia
dan penjaminan mutu.

Tujuan Memberikan pedoman/panduan bagi program studi/lembaga/fakultas/unit di
Universitas dr. Soebandi dalam menjalin kerja sama dengan mitra

Ruang Meliputi tata cara dan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh civitas akademika di

Lingkup Universitas dr. Soebandi dalam menjalin kerja sama dengan mitra

Acuan 1. SK Rektor Universitas dr. Soebandi
2. Pedoman Kerjasama Universitas dr. Soebandi

Dokumen Lembar MoU

terkait

Penanggung | 1 Rektor: menyetujui usulan kerjasama, mengesahkan kontrak kerjasama dengan

Jawab

mitra

2. Warek I1I: mengusulkan rencana kerjasama yang diajukan fakultas kepada
Rektor

3. Wadek Bagian Kerjasama: mengusulkan rencana kerja sama yang diajukan

program studi kepada Warek IlI
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4. Lembaga/Unit/Program Studi: Melakukan penjajakan Kerjasama dengan mitra

dan mengusulkan kerjasama kepada Wakil Dekan Bagian Kerjasama. Usulan

kerjasama oleh ketua lembaga dan kepala unit lain selain kaprodi langsung

disampaikan kepada Wakil Rektor 11

5. Kepala Biro Administrasi Umum, Logistik, dan Kerjasama: menyiapkan dan

menyerahkan dokumen MoU kepada Warek 111

Prosedur

1. Ketua program studi melaporkan adanya penjajakan kerja sama dengan mitra
kepada Wakil Dekan Bagian Kerjasama

2. Apabila penjajakan kerjasama dilakukan oleh lembaga dan unit maka
pelaporan penjajakan kerjasama langsung disampaikan kepada Wakil Rektor
11

3. Program studi berdiskusi dengan Wakil Dekan Bagian Kerjasama terkait
bentuk kerja sama yang akan dilakukan bersama mitra

4. Wakil Dekan Bagian Kerjasama menyampaikan rencana kerjasama yang
diusulkan kepada Warek 111

5. Wakil Rektor Il menyampaikan usulan kerjasama yang disepakati di tingkat
fakultas dan mendiskusikan substansi usulan kepada Rektor

6. Rektor bersama Warek 111 mengkaji substansi kerjasama dan kredibilitas
calon mitra

7. Kepala Biro Bidang Administrasi Umum, Logistik, dan Kerjasama
menyiapkan dan menyerahkan dokumen MoU yang dibutuhkan kepada
Warek 111

8. Rektor dan mitra membahas kontrak kerjasama dan selanjutnya
mengesahkan kontrak kerjasama

9. Dokumen MoU yang telah ditandatangani rektor dan mitra disimpan dan
diunggah ke laman sistem kerjasama Universitas dr. Soebandi oleh Kepala
Biro Administrasi Umum, Logistik, dan Kerjasama.

10. Selesai
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Penerbitan MoU

< dik Kabiro
aprodi/Ka ) ini
Wakil Dekan Rektor Adm|n|stras Kelengkap
Lembaga/Ka Bagian Warek Il i Umum, an Waktu
) Kerjasama Logistik, administra
Unit dan Si
Kerjasama
Maksimal 2
hari
] Mendiskusika
Kaprodi n usulan
melaporkan | kerjasama
penjajakan dengan
kerjasama Kaprodi
Ka Mendiskusikan Maksimal 2
Lembaga/Ka v usulan .
Unit . . hari
Menyampaika kerjasama
melfap?orkan n usulan 4, bersama
penjajakan Kerjasama Wadek atau
kerjasama kepada Warek pengusul
J. n
« Mendiskusik
l an substansi
kerjasama Maksimal 2
M i :
enyampaikan dan . hari
usulan kredibilitas
kerjasama 4 calon mitra
kepada Rektor dengan
Warek Il
Menginstruk ' Maksimal 1
sikan Kabiro ; .
< Setuju? > | Menyiapk Dokumen hari
untuk an dan
menyiapkan MoU
»| menyerah
dokumen N kan I: 1 |
MoU
dokumen
Warek Il dan Wadek Bag MoU
Kerjasama menganalisis kembali
kebutuhan kerjasama
Tergantung
Membahas Menyimp3 dengan
d Dokumen
an n kesepakata
Lp| mengesahk | [, | dokumen MoU n mitra
an kontrak
kerjasama “
bersama (\
) selesai
mitra
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SOP Penerbitan MoA

STANDAR OPERASIONAL PEROSEDUR
(SOP)
PENERBITAN MoA (Memorandum of Agreement)

No. Dokumen No. Revisi Halaman

Tanggal Terbit Ditetapkan oleh Rektor UDS

Andi Eka Pranata, S.Kep., Ns., M.Kes

Definisi Prosedur dalam melaksanakan implementasi terhadap isi nota kesepahaman/MoU
antara Universitas dr. Soebandi dengan pihak/mitra melalui berbagai bentuk
kegiatan kerjasama dimana bentuk kegiatan, jangka waktu pelaksanaan kegiatan,
dan pembiayaan yang muncul tertulis secara spesifik dalam lembar MoA

Tujuan Memberikan pedoman/panduan bagi  program studi/lembaga/fakultas/unit  di
Universitas dr. Soebandi dalam melaksanakan berbagai kegiatan kerjasama sebagai
implementasi isi MoU dengan mitra

Ruang Meliputi tata cara dan syarat-syarat yang harus dipenuhi  oleh program

Lingkup studi/lembaga/fakultas/unit di Universitas dr. Soebandi dalam melaksanakan
implementasi isi MoU

Acuan 1. SK Rektor Universitas dr. Soebandi
2. Pedoman Kerjasama Universitas dr. Soebandi

Dokumen Lembar MoU

terkait Lembar MoA

Penanggung | 1 \wadek Bagian Kerjasama: Mendiskusikan rencana kerja sama yang diusulkan

Jawab

program studi dan mengesahkan kontrak Kerjasama dengan mitra

2. Lembaga/Unit/Program Studi: Melakukan penjajakan Kerjasama dengan mitra
dan mengusulkan kerjasama kepada Wakil Dekan Bagian Kerjasama. Usulan
kerjasama oleh ketua lembaga dan kepala unit lain selain kaprodi langsung
disampaikan kepada Wakil Rektor 11

3. Kepala Biro Administrasi Umum, Logistik, dan Kerjasama: menyiapkan dan

menyerahkan dokumen MoU kepada Wakil Dekan Bagian Kerjasama
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Prosedur

Ketua Program Studi melaporkan adanya penjajakan kerja sama dengan

mitra kepada Wakil Dekan Bagian Kerjasama

. Apabila penjajakan kerjasama dilakukan oleh lembaga dan unit maka

pelaporan penjajakan kerjasama langsung disampaikan kepada Wakil Rektor
Il

. Wakil Dekan Bagian Kerjasama berdiskusi dengan Ketua Program Studi

terkait bentuk kerja sama, jangka waktu pelaksanaan, dan pembiayaan yang

muncul dari kegiatan kerjasama yang akan dilakukan bersama mitra

. Wakil Rektor Il atau Wakil Dekan Bagian Kerjasama menelusuri ada

tidaknya MoU dengan mitra yang dituju melalui laman sistem kerjasama

Universitas dr. Soebandi

. Apabila belum ada MoU, MoA tetap bisa dilaksanakan antara fakultas

dengan mitra

. Wakil Rektor Il atau Wakil Dekan Bagian Kerjasama menginstruksikan

Kepala Biro Administrasi Umum, Logistik, dan Kerjasama untuk
menyiapkan dokumen MoA

Lembaga/unit pengusul atau Wakil Dekan Bagian Kerjasama dan mitra
membahas kontrak kerjasama dan selanjutnya mengesahkan MoA
Lembaga/unit pengusul atau Wakil Dekan Bagian Kerjasama melaporkan
hasil kerjasama kepada Wakil Rektor 111

Dokumen MoA vyang telah ditandatangani Wakil Dekan Bagian
Kerjasama/lembaga/unit pengusul dan mitra kerjasama disimpan dan
diunggah ke laman sistem kerjasama Universitas dr. Soebandi oleh Kepala

Biro Administrasi Umum, Logistik, dan Kerjasama

10. Selesai
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Penerbitan MoA

Menyimpan

dokumen MoA dan

laman sistem
kerjasama

Kepala Biro Wakil
. i Administrasi Rektor I Kelengkapa
Kaprodi/Ka Wakil Dekan
] ) ] Umum, n Waktu
Lembaga/Ka Unit Bagian Kerjasama o o .
Logistik, dan administrasi
Kerjasama
Mulai
Berdiskusi dengan
< > kepala lembaga/unit
terkait usulan Maksimal 2
Berdiskusi dengan kerjasama
<« Kaprodi terkait hari
usulan kerjasama
Mengecek apakah Mengecek
Universitas dr. apakah
Soebandi telah Universitas dr. Maksimal 2
memiliki MoU dengan Soebandi telah _
mitra memiliki MoU hari
dengan mitra
N/A
. Menyiapkan dan
menyerahkan Dokumen
dokumen MoA yang MoA Maksimal 1
dibutuhkan ]
J hari
Lembaga/unit pengusul/Wakil Dekan Tergantung
Bagian Kerjasarpa membahas de'm Dokumen dengan
menandatangani MoA dengan mitra kesepakata
‘J MoA n mitra
1
‘ .
Maksimal 2
_______________ MglapQrkan oo d -7 Menerimalaporan [ _____LDharisetelah
hasil kerjasama hasil kerjasama penandatan
kepada Wakil ganan MoA
Rektor Il 1

v
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SOP Penerbitan 1A

STANDAR OPERASIONAL PEROSEDUR

(SOP)
PENERBITAN IA (Implementation of Arrangement)
No. Dokumen No. Revisi Halaman
Tanggal Terbit Ditetapkan oleh Rektor UDS

Andi Eka Pranata, S.Kep., Ns., M.Kes

Definisi Prosedur dalam melaksanakan dan merealisasikan suatu program kegiatan
kerjasama sebagai implementasi isi MoA antara Universitas dr. Soebandi dengan
mitra

Tujuan Memberikan pedoman/panduan bagi fakultas/lembaga/unit/program
studi/perorangan di Universitas dr. Soebandi dalam melaksanakan berbagai kegiatan
kerjasama sebagai implementasi isi MOA dengan mitra

Ruang Meliputi tata cara dan syarat-syarat yang harus dipenuhi  oleh

Lingkup fakultas/lembaga/unit/program studi/perorangan di Universitas dr. Soebandi dalam
melaksanakan implementasi isi MoOA

Acuan 1. SK Rektor Universitas dr. Soebandi
2. Pedoman Kerjasama Universitas dr. Soebandi

Dokumen Lembar MoU

terkait Lembar MoA
Lembar IA

Penanggung | 1 \wadek Bagian Kerjasama: Mendiskusikan rencana kerja sama yang diusulkan

Jawab

program studi dan mengesahkan kontrak Kerjasama dengan mitra

2. Fakultas/Lembaga/Unit/Program Studi/Perorangan: Melakukan penjajakan

Kerjasama dengan mitra dan mengusulkan kerjasama kepada Wakil Dekan
Bagian Kerjasama. Usulan kerjasama oleh ketua lembaga dan kepala unit lain

selain kaprodi langsung disampaikan kepada Wakil Rektor 111

3. Kepala Biro Administrasi Umum, Logistik, dan Kerjasama: menyiapkan dan

menyerahkan dokumen MoU kepada Wakil Dekan Bagian Kerjasama
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Prosedur

. Fakultas/Lembaga membuat usulan kerja sama dengan mitra kepada Wakil

Rektor I1l. Sedangkan, bagi Unit/Program Studi/perorangan membuat usulan
kerja sama dengan mitra kepada Wakil Dekan Bagian Kerjasama

. Wakil Rektor I11/Wakil Dekan Bagian Kerjasama mengecek apakah calon mitra

kerjasama sudah memiliki MoU atau MoA dengan Universitas dr. Soebandi.
Kerjasama tetap dapat dilakukan meskipun mitra belum memiliki MoU/MoA

dengan Universitas dr. Soebandi

. Fakultas/Lembaga/Unit/Program Studi/Perorangan mengunduh template 1A

melalui link yang disediakan oleh Kepala Biro Administrasi Umum, Logistik,
dan Kerjasama.

. Fakultas/Lembaga/Unit/Program  Studi/Perorangan  pengusul  kerjasama

mengkomunikasikan rincian yang tertuang pada dokumen 1A kepada pihak mitra.

. Fakultas/Lembaga/Unit/Program  Studi/Perorangan  pengusul  kerjasama

melaksanakan kerjasama dengan mitra

. Fakultas/Lembaga/Unit/Program Studi/Perorangan pengusul kerjasama bersama

mitra kerjasama menandatangani dokumen 1A

. Dokumen 1A vyang telah ditandatangani Fakultas/Lembaga/Unit/Program

Studi/Perorangan pengusul pengusul dan mitra kerjasama diserahkan kepada
Kepala Biro Administrasi Umum, Logistik, dan Kerjasama untuk disimpan dan
diunggah ke laman sistem kerjasama Universitas dr. Soebandi dilengkapi dengan

dokumen laporan kegiatan impelementasi kerjasama

. Hasil kerjasama dilaporkan kepada Wakil Rektor Il
9. Selesai
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Penerbitan 1A

Kepala Biro Wakil
i Administrasi Rektor 11l Kelengkapa
Fakultas/Lembaga/Pr Wakil Dekan
N . , Umum, n Waktu
odi/Unit Bagian Kerjasama o o ]
Logistik, dan administrasi
Kerjasama
Mulai
Berdiskusi dengan
< > kepala lembaga/unit
_ _ terl_<a|t usulan Maksimal 2
Berdiskusi dengan kerjasama
<« Kaprodi terkait hari
usulan kerjasama
Mengecek apakah Mengecek
. . apakah
Universitas dr. . .
Soebandi telah Universitas dr.
i Maksimal 2
memiliki MoU/MoA Soebanditelah
dengan mitra memiliki hari
& MoU/MoA
dengan mitra
N/A
. Menyiapkan dan
menyerahkan
dokumen 1A yang Dokumen IA | Maksimal 1
dibutuhkan diserta ]
J hari
Lembaga/Fakultas/Unit/Prodi/Peroran Tergantung
gan dan mitra menandatangani IA Dokumen IA dengan
dengan mitra kesepakata
n mitra
[ B S R —
ﬂ‘ J Melaporkan hasil Maksimal 2
kerjasama kepada hari setelah
Wakil Rektor Il penandatan
ganan |IA
______________________________________________ | N I A —— | ]
Menyimpan dokumen IA Dokumen IA
dan laporan kegiatan dan L{_:lporan
implementasi kerjasama Kegiatan
mengunggah ke laman Implfa =hld
sistem kerjasama Kerja
2
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KESEPAKATAN BERSAMA

ANTARA 060
UNIVERSITAS dr. SOEBANDI INSTITUSI
DENGAN

NAMA INSTITUSI

Pada hari inij, ..... tanggal ...... bulan .... tahun

bawah ini :

1. Andi Eka Pranata, S.Kep., Ns., M.Kes

.............. , yang bertanda tangan di

Rektor Universitas dr. Soebandi yang
berkedudukan di Jalan Dr. Soebandi
Nomor 99 Jember, dalam hal ini
bertindak untuk dan atas nama
Universitas dr. Soebandi Selanjutnya
disebut PIHAK PERTAMA

Rektor Universitas/Pimpinan
Institusi yang berkedudukan di
(alamat universitas/institusi), dalam
hal ini bertindak untuk dan atas

nama (nama universitas/insitusi)
Selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA untuk selanjutnya disebut PARA

PIHAK bertindak dalam jabatannya

masing-masing sepakat untuk

mengadakan Kesepakatan Bersama berdasarkan prinsip kemitraan dan

saling memberikan manfaat dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut.

Pasal 1

MAKSUD dan TUJUAN

Kesepakatan Bersama ini bertujuan untuk mensinergikan potensi sumber
daya yang dimiliki dalam mewujudkan visi yang telah ditetapkan oleh PARA

PIHAK
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Pasal 2
RUANG LINGKUP

Ruang lingkup yang menjadi obyek kegiatan Kesepakatan Bersama ini
meliputi bidang peningkatan manajemen kelembagaan, pendidikan,
penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan peningkatan kualitas sumber
daya manusia.

Pasal 3
JANGKA WAKTU

(1) Kesepakatan Bersama ini berlaku untuk jangka waktu 4 (empat) tahun
terhitung sejak ditandatanganinya dan dapat diperpanjang sesuai
kesepakatan PARA PIHAK.

(2) Dalam hal jangka waktu Kesepakatan Bersama ini akan dipepanjang,
maka perpanjangan dimaksud sudah disepakati PARA PIHAK paling
Iambat 2 (dua) bulan sebelum Kesepakatan Bersama ini berakhir.

Pasal 4
PELAKSANAAN

Sebelum jangka waktu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 berakhir,
sebagai tindak lanjut atas pelaksanaan Kesepakatan Bersama ini akan
dituangkan dalam bentuk Perjanjian Kerjasama tersendiri dengan unit atau
lembaga terkait sesuai dengan bidang-bidang kegiatan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2, yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Kesepakatan Bersama ini.

Pasal 5
PEMBIAYAAN

Biaya yang timbul atas pelaksanaan Kesepakatan Bersama ini dapat
dianggarkan oleh PARA PIHAK dan/atau sumber lain yang tidak mengikat,
sesuai kebutuhan dengan berpedoman pada ketentuan perundang-
undangan yang berlaku.

Pasal 6
RAPAT KOORDINASI

(1) Dalam rangka pelaksanaan Kesepakatan Bersama ini, PARA PIHAK
dapat melakukan rapat koordinasi.

(2) PARA PIHAK dapat menunjuk para pejabat di lingkungannya masing-
masing untuk melakukan rapat koordinasi membahas, mengkaji dan
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mengusulkan kegiatan kerjasama yang dituangkan dalam Perjanjian
Kerjasama dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Kesepakatan Bersama ini.

Pasal 7
PENUTUP

(1) Kesepakatan Bersama ini dibuat dengan itikad baik untuk dipatuhi dan
dilaksanakan oleh PARA PIHAK

(2) Hal-hal Yang belum cukup diatur dalam Kesepakatan Bersama ini akan
diatur kemudian sesuai kesepakatan PARA PIHAK.

(3) Setiap permasalahan yang timbul dari pelaksanaan Kesepakatan Bersama
ini, akan diselesaikan bersama secara musyawarah untuk mufakat.

Kesepakatan Bersama ini dibuat dan ditandatangani oleh PARA PIHAK

dalam rangkap 4 (empat), 2 (dua) diantaranya bermeterai cukup yang

masing-masing berlaku sebagai aslinya dan memiliki kekuatan hukum yang
sama.

Ditandatangani : Di
Pada Tanggal : Tanggal Bulan Tahun
PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
Rektor, Rektor,
Universitas ........ Universitas dr. Soebandi
XXXXXXXXXXXXXXXXXXX Andi Eka Pranata, S.Kep., Ns., M.Kes
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PERJANJIAN KERJASAMA

ANTARA Logo Mitra
MITRA KERJASAMA kerjasama
DENGAN

SATUAN KERJA
UNIVERSITAS dr. SOEBANDI
TENTANG

AN 0 Y 0 0 10 ) ol
Nomor :

Pada hari ini ......... tanggal ............ bulan ........... tahun ............. , kami yang

bertanda tangan dibawah ini:

I. Nama R
Jabatan SN
Alamat : Jalan. Dr. Soebandi No. 99 Cangkring Patrang Jember
No. Telp 0331- 483536
Berdasarkan SK ................ Nomor................ tanggal.................. , oleh karenanya sah
bertindak untuk dan atas nama..........cc.ccoevveerinnennn. , selanjutnya dalam kerja sama

ini disebut PIHAK KESATU;

II. Nama : MITRA KERJASAMA
Jabatan L ettt ee ettt eeeeeeeaeeteeeeeaeaeaseeeaeacaeeeearncanennn
Alamat R
Berdasarkan SK ................ Nomor.......c.ceeo tanggal.................. , oleh karenanya sah
bertindak untuk dan atas nama.........ccccocveeeninnnnne. , selanjutnya dalam kerja sama

ini disebut PIHAK KEDUA;

PIHAK KESATU dan PIHAK KEDUA, selanjutnya disebut PARA PIHAK bersepakat
untuk menindaklanjuti Nota Kesepahaman antara Mitra Kerjasama dengan

Universitas dr. Soebandi Nomor :.............. dan Nomor :....ceiiiiiiinn
tanggal, ... dengan membuat Perjanjian Kerjasama dengan Ketentuan sebagai
berikat :
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PASAL 1

MAKSUD DAN TUJUAN

1. Maksud perjanjian kerjasama ini adalah pelaksanaan kegiatan bersama di
bidangnya......ccooeeeeii i
2. Kerjasama antara PARA PIHAK bertujuan untuk: Contohnya

1. Melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi yaitu pendidikan,
penelitian dan pengabdian masyarakat bagi PIHAK PERTAMA

2. Menyediakan wahana pendidikan guna terlaksananya penyelenggaraan
praktik klinik keperawatan, praktik profesi ners, kebidanan farmasi
dan teknologi laboratorium medis dalam rangka integrasi pendidikan
dan pelayanan kesehatan kepada masyarakat, penelitian dan
pengabdian masyarakat PIHAK KEDUA.

PASAL 2
RUANG LINGKUP
Ruang lingkup Kerjasama yang disepakati dalam Perjanjian Kerjasama ini adalah:
1.
2.

3.dan seterusnya sesuai kebutuhan

PASAL 3
HAK DAN KEWA]JIBAN

Hak dan Kewajiban PIHAK KESATU meliputi:
1.
2.
3.
Hak dan kewajiban PIHAK KEDUA meliputi:
1.
2.
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PASAL 4
PEMBIAYAAN DAN PEMBAYARAN
( jika ada )

1. Biaya yang timbul dari kegiatan kerjasama ini menjadi tanggung jawab PIHAK

.......... Adapun rincianya sebagai berikut:

C.

2. Pembayaran biaya sebagaimana dimaksud diatas dibayarkan oleh PIHAK

............. kepada PIHAK .......

Pembayaran sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) ditransfer melalui Bank:
a. Nama Bank : BSI

b. Atas Nama : Universitas dr. Soebandi
c. Nomor Rekening P

dan biaya transfer menjadi beban PIHAK KESATU dengan ketentuan

Pembayaran dilakukan ............... dengan jumlah total sebesar Rp
...................... (eemeem e e e e e e e e e e eeaens)
PASAL 5
JANGKA WAKTU

1. Perjanjian Kerjasama ini berlaku 5 (lima) tahun terhitung sejak tanggal

ditandatangani dan dapat diperpanjang sesuai kesepakatan bersama PARA
PIHAK.

2. Perpanjangan Perjanjian Kerjasama ini dilakukan dengan mengirimkan

pemberitahuan kepada pihak lainya secara tertulis paling lambat 1 (satu) bulan
sebelum berakhirnya Perjanjian Kerjasama ini.

(Boleh Dilewatkan Jika tidak Diperlukan)
Diperlukan jika ada dosen yang melakukan penelitian atau pengabdian
masyarakat atau menjadi koordinator kkn di desa atau tempat lainnya
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PASAL 6

PELAKSANAAN

Dalam melaksanakan Perjanjian Kerjasama ini PARA PIHAK menunjuk
penanggung jawab sebagai berikut:

1. PIHAK KESATU MeNUNJUK .....ccccoiiiiiiiie et , dan;
2. PIHAK KEDUA menunjuk e e e e e

PASAL 7
KORESPONDENSI

1. Setiap pemberitahuan atau komunikasi lainnya antara PARA PIHAK dapat
disampaikan dalam bentuk surat, faksimili, atau surat elektronik sebagai
berilkut:

Apabila kepada PIHAK KESATU
SATUAN KERJA

Universitas dr. Soebandi

Apabila kepada PIHAK KEDUA
MITRA KERJASAMA

Jalan ...
alamat Email
Telepon/HP

2. Pemberitahuan, instruksi, surat menyurat atau komunikasi sebagaimana
dimaksud ayat (1) pasal ini dianggap telah diterima oleh pihak lainnya pada:
a. Tanggal penerimaan sebagaimana tertera dalam bukti penerimaan surat jika
dikirim melalui kurir/pos.
b. Tanggal pengiriman e-mail, dan apabila pengiriman tersebut dilakukan bukan
pada hari kerja, maka e-mail dianggap diterima pada hari kerja berikutnya.
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3. PARA PIHAK wajib memberitahukan secara tertulis kepada pihak lainnya apabila
terjadi perubahan alamat sebagaimana dimaksud ayat (1)

(Jika berkaitan dengan Praktik Klinik berkaitam dengan hukum pidana dan
hukum perdata / Klw tidak boleh dilewatkan)

Pasal 8
TANGGUNGJAWAB HUKUM (MEDICOLEGAL)

1. Medikolegal mencakup keselamatan pasien, keselamatan peserta didik,
keselamatan Dosen/Preseptor, Institusi Pendidikan dan penyedia layanan
kesehatan dan mutu pelayanan.

2. PARA PIHAK bertanggung jawab secara etika dan hukum untuk melindungi
keselamatan pasien.

3. Pemenuhan segala aspek medikolegal untuk menghindari masalah medikolegal
merupakan tanggung jawab bersama seluruh pihak yang terlibat dalam
pelaksanaan kemitraan PARA PIHAK.

4. Masalah medikolegal sebagaimana dimaksud dalam ayat (3) adalah kejadian/
kasus medis, masalah etik/ disiplin yang berpotensi menjadi masalah hukum
perdata atau pidanan dan berimplikasi pada PARA PIHAK.

5. PARA PIHAK wajib memberikan perlindungan hukum kepada peserta didik dan
Dosen/Preseptor selama mengikuti proses belajar mengajar sesuai kaidah yang
berlaku.

6. PARA PIHAK wajib turut bertanggungjawab apabila peserta didik mengalami
kecelakaan kerja selama mengikuti proses belajar mengajar sesuai kaidah yang
berlaku, dengan memgacu kepada konologis kejadian.

Pasal 9
KEADAAN MEMAKSA (FORCE MAJEURE)

1. Force Majeure yang dimaksud dalam perjanjian kerjasama ini adalah kejadian
yang menimbulkan tidak dapat atau tertundanya pelaksanaan kerjasama ini
yang terjadi karena diluar kemampuan manusia untuk memprediksinya
yaiuti :

a. Bencana alam seperti angin topan, banjir, tanah longsor, sambaran petir,
kebakaran, wabah penyakit, dan bencana alam lainnya

b. Pemogokan umum, sabotase, peperangan, huru hara, dan
pemberontakan,

c. Kegagalan jaringan telekomunikasi, kegagalan sumber daya listrik dan
kegagalan/tidak berfungsinya software/program komputer;

d. Adanya peraturan pemerintah atau peraturan Perundang-undangan yang
menyebabkan tidak dapat berlangsungnya perjanjian kerjasama ini
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2. Dalam hal terjadi force majeure, PARA PIHAK setuju bahwa pihak yang
terkena force majeure tidak dapat dituntut secara hukum oleh pihak yang
tidak terkena force majeure, atau sebaliknya;

3. Apabila terjadi force majeure PARA PIHAK harus memberitahukan secara
tertulis selambat lambatnya 14 (empat belas) hari kalender sejak terjadinya
force majeure untuk dapat diadakan perubahan berdasarkan atas
persetujuan PARA PIHAK.

Pasal 10
PENYELESAIAN PERSELISIHAN

1. Perselisihan yang mungkin timbul dalam pelaksanakan perjanjian kerjasama
ini sedapat mungkin akan diselesaikan oleh kedua belah pihak secara
musyawarah;

2. Apabila dalam penyelesaian tidak dapat diselesaikan secara musyawarah, maka
kedua belah pihak akan menyelesaikan melalui jalur hukum;

3. Tempat kedudukan penyelesaian dimaksud dalam pasal 10 ayat 2 di atas
adalah Pengadilan .........cccccoiiiiiiiiiiiiiinines

Pasal 11
LAIN LAIN

1. Dalam hal terdapat ketentuan yang perlu atau belum cukup diatur dalam
Perjanjian Kerjasama ini, dapat dilakukan amandemen berdasarkan Perjanjian
Kerjasama PARA PIHAK.

2. Amandemen Perjanjian Kerjasama merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Perjanjian Kerjasama ini.
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Pasal 12

PENUTUP

1. Tiap lembar yang merupakan bagian dari surat perjanjian diparaf oleh kedua
belah pihak pada sudut kanan bawah

2. Surat perjanjian ini dibuat dalam dua (2) rangkap dengan dibubuhkan materai
secukupnya dan semua rangkap mempunyai ketentuan hukum yang sama.

Ditandatangani di = : ...cccccoieiiniieienneenn.
Pada Hari/ Tanggal : .....c.ccoiiiiiiiiiianee

PIHAK KEDUA PIHAK KESATU
SATUAN KERJA MITRA KERJASAMA
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IMPLEMENTATION ARRANGEMENT
Program Studi......
Universitas dr. Soebandi
Dengan
Nama Instansi
Tentang
Nama Kegiatan

Dengan ini menerangkan bahwa,

Pihak PERTAMA

Nama Universitas : Universitas dr. Soebandi
Nama Program Studi

Nama Ketua Program Studi :

Alamat Universitas : JI. dr. Soebandi No. 99 Kecamatan Patrang Kabupaten Jember

Pihak KEDUA

Nama Pimpinan/Rektor : Pilih salah satu dengan menghapus opsi yang tidak
diperlukan

Nama Universitas/Perusahaan /BUMN : Pilih salah satu dengan menghapus opsi yang tidak
diperlukan

Nama Program Studi . (apabila 1A dilakukan dengan prodi di sebuah

universitas)

Alamat :

Jabatan

Bersepakat melaksanakan kegiatan............... di....... detail kegiatan (contoh: untuk sebanyak

satu mahasiswa yang memenuhi syarat pemagangan yang ditentukan oleh........ selama.......

Kegiatan magang mahasiswa tersebut akan didampingi oleh dosen pembimbing magang).

Demikian Implementation Arrangement ini kami buat agar menjadi acuan penyelenggaraan
kegiatan...... sebagai tindak lanjut kerjasama antara Universitas dr. Soebandi dan..........
Naskah Implementation Arrangement ini kami buat dalam rangkap dua bermeterai cukup.
Masing-masing memiliki kekuatan hukum yang sama dan berlaku selama satu tahun sejak
ditandatangani.

Nama Kota, Tgl Bulan Tahun

Program Studi .... Nama Institusi
Universitas dr. Soebandi Jabatan
Ketua
XOHXXXXXXXXX XXXXXXXXXX
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Kuesioner Monev dan Survey Kepuasan Mitra Kerjasama (
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